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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis kemampuan literasi digital dan berpikir kritis mahasiswa 

sebagai manifestasi pendidikan berkualitas dalam mendukung Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs). Kemampuan literasi digital mencakup kemampuan untuk mencari, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif melalui teknologi digital, sementara 
berpikir kritis melibatkan analisis, penilaian, dan refleksi atas informasi yang diperoleh. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sampel mahasiswa di Institut Daarul Qur’an 
Jakarta. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur kedua kemampuan tersebut dan 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat literasi digital mahasiswa berada pada kategori sedang, sementara kemampuan 
berpikir kritis sebagian besar masih perlu ditingkatkan. Selain itu, terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan 
kualitas pendidikan yang mereka terima. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi literasi 
digital dan berpikir kritis dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan (Quality Education), yang merupakan tujuan keempat dari SDGs. Implikasi 
penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan program pelatihan dan sumber daya pendidikan 
yang mendukung pengembangan kedua kemampuan ini guna menciptakan generasi yang siap 
menghadapi tantangan global dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 
 
Kata kunci—Literasi Digital, Berpikir Kritis, Quality Education, SDGs. 
 
 

Abstract 
This research analyzes students' digital literacy and critical thinking skills as a 

manifestation of quality education in supporting the Sustainable Development Goals (SDGs). 
Digital literacy skills include the ability to search, explore and use information effectively 
through digital technology, while critical thinking involves analysis, assessment and reflection 
on the information obtained. This research uses a survey method with a sample of students at 
the Daarul Qur'an Institute, Jakarta. Data was collected through a questionnaire that measured 
these two abilities and analyzed using descriptive and inferential statistics. The research results 
show that students' digital literacy level is in the medium category, while most critical thinking 
skills still need to be improved. In addition, there is a significant positive relationship between 
students' digital literacy and critical thinking abilities and the quality of education they receive. 
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These findings emphasize the importance of integrating digital literacy and critical thinking in 
the higher education curriculum to improve the quality of education (Quality Education), which 
is the fourth goal of the SDGs. The implications of this research highlight the need to increase 
training programs and educational resources that support the development of these two 
capabilities in order to create a generation ready to face global challenges and contribute to 
sustainable development. 
 
Keywords— Digital Litercy, Critical Thinking, Quality Education, SDGs. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah fondasi utama bagi pembangunan yang berkelanjutan dan kemajuan 
sosial [1]. Dalam era digital saat ini, kemampuan literasi digital dan berpikir kritis menjadi 
kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu, khususnya mahasiswa, yang 
merupakan agen perubahan dan penerus pembangunan bangsa. Menurut Demmanggasa et al 
(2023) Literasi digital tidak hanya sekadar kemampuan untuk mengoperasikan perangkat 
teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman, analisis, dan pemanfaatan informasi digital secara 
efektif dan etis. Di sisi lain, berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyusun argumen yang logis serta berdasarkan bukti yang valid [3]. Kedua 
kemampuan ini saling melengkapi dan menjadi kunci dalam mencapai kualitas pendidikan, yang 
merupakan salah satu dari 17 tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan 
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) [4]. 

Quality education atau pendidikan berkualitas, merupakan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan keempat (SDG 4) yang bertujuan untuk memastikan pendidikan yang inklusif dan 
merata serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua orang [5]. Berdasarkan 
hasil penelitian dari Safitri et al (2022) beberapa daerah di Indonesia telah mulai menerapkan 
strategi SDGs untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mencapai tujuan SDGs pada 
poin ke-4 terkait peningkatan quality education, telah dirumuskan beberapa target, yaitu: (1) 
menjamin akses terhadap pengasuhan bagi anak-anak sebelum usia sekolah dasar, serta 
pendidikan dasar, menengah, dan kejuruan, termasuk universitas yang terjangkau dan 
berkualitas; (2) mencapai kesetaraan gender dan menghilangkan ketidaksetaraan gender; (3) 
membangun dan meningkatkan fasilitas pendidikan yang aman untuk anak-anak; (4) 
meningkatkan kualitas guru; (5) meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan; (6) 
meningkatkan kualitas guru dan berbagai sarana pendukung proses pendidikan dan 
pembelajaran; (7) meningkatkan layanan khusus untuk pendidikan; (8) mengutamakan dan 
memperkuat pendidikan karakter. Berdasarkan hal tersebut, kebijakan pendidikan di Indonesia 
sebaiknya mengikuti langkah beberapa provinsi yang telah menerapkan strategi SDGs untuk 
meningkatkan quality education.  

Pendidikan berkualitas tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif semata, tetapi 
juga pada pengembangan karakter, keterampilan sosial, serta kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif [7]. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi semakin penting seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin pesat. Mahasiswa yang 
memiliki kemampuan literasi digital yang baik akan lebih mampu beradaptasi dengan 
perubahan zaman, mengakses informasi dengan cepat, serta menggunakan teknologi secara 
bijak dan bertanggung jawab [8]. 

Berpikir kritis juga merupakan komponen utama dalam pendidikan berkualitas [9]. 
Kemampuan ini memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga mengevaluasi keabsahan informasi tersebut, mempertanyakan asumsi-asumsi yang 
ada, dan membuat keputusan yang berdasarkan penalaran logis [10]. Di tengah arus informasi 
yang begitu deras dan seringkali menyesatkan di dunia digital, kemampuan berpikir kritis 
menjadi tameng yang penting untuk melindungi diri dari hoaks dan informasi yang tidak akurat 
[11].  
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Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk mengobservasi, merumuskan 
berbagai macam pola pilihan dan menggeneralisasi, merumuskan kesimpulan pada pola-pola 
yang telah dikembangkan, serta mengevaluasi kesimpulan berdasarkan fakta [12]. Menurut 
pendapat Kenedi & Hartati (2022) yang menyatakan bahwa seseorang menguasai kemampuan 
literasi digital secara bertahap, dengan setiap tingkat lebih tinggi dari sebelumnya. Oleh karena 
itu, kemampuan dalam kompetensi digital memerlukan literasi komputer dan teknologi. Dengan 
demikian, untuk dianggap memiliki literasi digital, seseorang juga harus menguasai literasi 
informasi, visual, media, dan komunikasi. Latiar et al (2022) mengelompokkan kemampuan ini 
ke dalam empat kompetensi inti yang harus dimiliki seseorang, sehingga dapat dikatakan bahwa 
seseorang memiliki literasi digital yakni a) Pencarian melalui Internet (Internet Searching), b) 
Naviagasi Hypertext (Hypertextual Navigation), c) Evaluasi Konten Informasi (Content 
Evaluation), d) Asemble Pengetahuan (Knowledge Assembly).  

Integrasi literasi digital dan berpikir kritis dalam kurikulum pendidikan tinggi merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan quality education [15]. Perguruan tinggi memiliki peran 
yang krusial dalam mengembangkan kemampuan ini melalui berbagai metode pembelajaran 
yang inovatif, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat [16]. Pendidikan yang berkualitas 
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan soft skills yang 
akan membantu mahasiswa dalam kehidupan profesional dan sosial mereka. Selain itu, literasi 
digital dan berpikir kritis juga berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan SDGs 
lainnya, seperti mengurangi ketimpangan (SDG 10), mendukung inovasi dan infrastruktur (SDG 
9), serta mempromosikan perdamaian dan keadilan (SDG 16) [17]. Dengan kemampuan literasi 
digital yang baik, mahasiswa dapat berpartisipasi secara lebih aktif dalam berbagai inisiatif 
sosial dan ekonomi, serta mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya 
saing [18]. 

Secara keseluruhan, analisis terhadap kemampuan literasi digital dan berpikir kritis 
mahasiswa menjadi sangat relevan dalam konteks upaya meningkatkan quality education dan 
mendukung pencapaian SDGs. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 
kemampuan literasi digital dan berpikir kritis telah berkembang di kalangan mahasiswa, serta 
bagaimana institusi pendidikan dapat terus mengoptimalkan pembelajaran untuk mencapai 
pendidikan berkualitas yang sesungguhnya. Dengan demikian, diharapkan pendidikan tinggi 
dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga siap 
menghadapi tantangan global dan berkontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian survei. Populasi   dalam   penelitian   ini   adalah seluruh mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan semester 2, 4, dan 6 di Institut Daarul Qur’an Jakarta. Sampel penelitian 
dipilih secara acak yang terdiri dari satu program studi yang terpilih. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 103 mahasiswa prodi PGMI semester 1, 3, dan 5.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument non-tes berupa angket 
untuk mengetahui kemampuan angket literasi digital, kemampuan berpikir kritis dan quality 
education. Instrumen non-tes yang berupa angket terdiri atas 20 butir pernyataan literasi digital. 
Berikut adalah instrument angket literasi digital, berpikir kritis dan quality education yang 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 

 
Tabel 1. Instrumen Literasi Digital, Berpikir Kritis dan Quality Education 

Kemampuan Literasi Digital 
No Indikator No butir 
1 Pencarian melalui Internet 1, 2, 3, 4, 5 
2 Naviagasi Hypertext  6, 7, 8, 9, 10 
3 Evaluasi Konten Informasi 11, 12, 13, 14, 15 
4 Asemble Pengetahuan 16, 17, 18, 19, 20 
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Kemampuan Berfikir Kritis 
No Indikator No butir 
1 Melakukan observasi 1, 2, 3, 4 
2 Merumuskan berbagai macam pola pilihan 5, 6, 7, 8 
3 Menggeneralisasikan hasil rumusan 9, 10, 11, 12 
4 Merumuskan kesimpulan pada pola-pola yang telah 

dikembangkan 
13, 14, 15, 16 

5 Mengevaluasi kesimpulan berdasarkan fakta 17, 18, 19, 20 
Quality Education 

No Indikator No butir 
1 terjaminnya akses  pengasuhan  bagi  anak  yang  belum  

masuk  usia  SD,  SD, SMP, SMA dan SMK yang 
termasuk juga PT yang dapat terjangkau serta berbobot 

1, 2, 3 

2 kesetaraan  gender  dan  mentiadakan  disimilaritas  gender 4, 5, 6 
3 Mendirikan dan meningkatkan fasilitas-fasilitas bagi  

pendidikan  yang  aman  serta  bagi  anak 
7, 8, 9 

4 meningkatkan  guru-guru  yang  berkualitas 10, 11 
5 peningkatan kualitas dan aksebilitas pendidikan 12, 13 
6 peningkatan kualitas guru serta berbagai sarana yang 

mendukung proses pendidikan  dan  pembelajaran 
14, 15 

7 meningkatkan  layanan  khusus  untuk  pendidikan;   16, 17 
8 mengutamakan  dan memperkuat pendidikan karakter. 18, 19, 20 

 
skala yang digunakan untuk jawaban dari setiap butir instrumen non tes adalah skala 

Likert, dengan lima pilihan jawaban yang terdiri dari: sangan setuju (SS) dengan skor 5, setuju 
(S) skor 4, kurang setuju (KS) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) 
dengan skor 1. Untuk mengetahui klasifikasi tingkat kemampuan literasi digital, kemampuan 
berpikir kritis dan Quality education maka dikategorikan sesuai dengan tingkat ketercapaiannya, 
pada Tabel 2 berikut dibawah ini: 

 
Tabel 2. Kriteria Persentase Kemampuan Literasi Digital, Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Quality Education 

Interval Kriteria 

 
Sangat tinggi 

 
Tinggi 

 Cukup 

 Rendah 

 
Sangat rendah 

(Sumber:Wibowo et al., 2020) 
 

Dalam penelitian ini, dilakukan uji instrumen angket literasi digital, kemampuan berpikir 
kritis dan quality education. Uji instrumen angket dilakukan dengan melakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Selanjutnya Teknik analisis data pada penelitian ini adalah tabel distribusi 
frekuensi, Uji Asumsi Klasik (Uji Linearitas, uji normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 
Multikolinearitas), serta uji hipotesis. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang didistribusikan kepada 
mahasiswa prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta sebagai responden yang berjumlah 103 
orang. Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh data tentang kemampuan literasi digital, berpikir 
kritis dan quality education dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sebagai berikut: 

Deskripsi data tentang kemampuan literasi digital, kemampuan berpikir kritis dan quality 
education bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang kemampuan mahasiswa prodi 
PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. Adapun hasil skor yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut: 

 
Tabel 3. Deskripsi Statistik Kemampuan Literasi Digital, Berpikir Kritis, dan Quality Education 

 
 Literasi Digital Berpikir Kritis Quality Education 

Minimum 49 49 55 

Maksimum 89 96 92 

Mean 69,2 71,9 75,9 

Std. Deviasi 7,9 8,4 5,6 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perolehan skor 

variabel kemampuan literasi digital tertinggi adalah 89 dan skor terendah adalah 49. perolehan 
skor kemampuan berfikir kritis tertingi adalah 96 dan skor terendah adalah 49. Sedangkan 
perolehan skor quality education tertinggi adalah 92 dan skor terendah adalah 55. Dari data di 
atas, kemampuan literasi digital, kemampuan berpikri kritis dan quality education mahasiswa 
prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta dapat dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu: 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Untuk mengetahui lebih jelas 
tentang kemampuan literasi digital mahasiswa prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta dapat 
dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 4. Persentase dan Kategori Kemampuan Literasi Digital, Berpikir Kritis, dan Quality 

Education 

No Skor Kategori 
Literasi Digital Berpikir Kritis 

Quality 
Education 

Frek % Frek % Frek % 

1  Sangat tinggi 7 7% 8 8% 7 7 

2  Tinggi 29 28% 30 29% 24 23 

3  Cukup 35 34% 29 28% 48 47 

4  Rendah 26 25% 29 28% 19 18 

5  Sangat rendah 6 6% 7 7% 5 5 

 Jumlah  103 100% 103 100% 103 100% 
 

Berdasarkan kategori di atas, maka dapat diketahui bahwa mahasiswa prodi PGMI 
Institut Daarul Qur’an Jakarta dalam kemampuan literasi digital termasuk kategori cukup 
dengan persentase 34%. Kemampuan berpikir kritis dalam kategori tinggi dengan persentase 
29%. Serta Quality Education dalam kategori cukup dengan persentase 47%. 
UJI STATISTIK  
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Uji Asumsi Klasik (Uji Linearitas, uji normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji 
Multikolinearitas). Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan hasil output SPSS tentang 
Uji Linearitas Kemampuan Literasi Digital Terhadap quality education, maka dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,051. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi (0,051 > α (0,05), sehingga H0 ditolak, yang artinya terdapat 
hubungan linier yang signifikan antara variabel Literasi Digital terhadap quality education. 
selanjutnya berdasarkan hasil output SPSS Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap 
quality education, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity 
sebesar 0,262. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (0,262 > α (0,05), 
sehingga H0 ditolak, yang artinya terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel 
berpikir kritis terhadap quality education. 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh oleh 
peneliti dari variabel yang diteliti termasuk dalam data yang berdistribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan hasil output SPSS Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, maka dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi Unstandardized Residual pada uji Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,092. Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (0,092) > α (0,05), 
sehingga H0 ditolak, yang artinya residual ketiga variabel berdistribusi normal. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual pada suatu pengamatan yang lain. 
Berdasarkan hasil output SPSSUji Heteroskedastisitas, maka dapat diketahui bahwa nilai P-
value (Sig.) Berpikir Kritis sebesar 0,506 > 0,05 dan Literasi Digital sebesar 0,027 > 0,05. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel yang diuji tidak mengandung 
heteroskedastisitas sehingga bila data diperbesar tidak akan menyebabkan residual (kesalahan) 
semakin besar. 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
keterkaitan yang tinggi antara variable-variabel bebas yang ada dalam suatu model regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil output SPSS Uji Multikolinearitas, diketahui bahwa nilai Tolerance 
0,999 > dari 0,10, dan nilai VIF 1,001 < dari 10,00. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semua 
variabel independen yaitu Literasi Digital dan berpikir kritis  tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 
Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan literasi digital dan berpikir kritis terhadap 
quality education mahasiswa PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta, peneliti melakukan analisis 
data dengan menggunakan regresi linier berganda. Untuk mengetahui pengaruh variabel 
dependent (X1 dan X2) secara parsial terhadap variabel independent (Y). dimana dalam 
penelitian ini adalah pengaruh kemampuan literasi digital dan berpikir kritis terhadap quality 
education mahasiswa PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. Peneliti menggunakan uji t dalam 
analisis regresi. Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kemampuan literasi 
digital dan berpikir kritis berpengaruh secara parsial terhadap quality education mahasiswa 
PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
mencari persamaan regresi linier sederhana, kemudian melakukan uji hipotesis, dan yang 
terakhir adalah menghitung besarnya R Square (R2 ) menggunakan bantuan aplikasi SPSS.  

Berikut perhitungan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan nilai R2 kemampuan 
literasi digital dan berpikir kritis berpengaruh secara parsial terhadap quality education 
mahasiswa, maka dapat diketahui bahwa: (1) Nilai signifikansi variabel kemampuan literasi 
digital (X1) adalah 0.954 > 0,05, maka H1 ditolak. Artinya tidak ada pegaruh kemampuan 
literasi digital (X1) terhadap quality education mahasiswa (Y), dan (2) Nilai signifikansi 
variabel berpikir kritis (X2) adalah 0.000 < 0,05, maka H2 diterima. Artinya ada pengaruh 
kemampuan berpikir kritis (X2) terhadap quality education mahasiswa (Y) 

Untuk mengetahui pengaruh variabel dependent (X1 dan X2) secara simultan terhadap 
variabel independent (Y), peneliti menggunakan uji F dalam analisis regresi. Uji F ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah variabel kemampuan literasi digital dan berpikir kritis berpengaruh 
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secara simultan terhadap quality education mahasiswa PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. 
Berdasarkan Uji Anova kemampuan literasi digital dan berpikir kritis terhadap quality 
education mahasiswa, bahwa nilai signifikansi variabel kemampuan literasi digital (X1) dan 
berpikir kritis (X2) adalah 0,000 < 0,005, maka H1 ditolak. Artinya kemampuan literasi digital 
(X1) dan berpikir kritis (X2) secara simultan berpengaruh terhadap quality education 
mahasiswa (Y). 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan literasi digital (X1) dan berpikir 
kritis (X2) secara simultan berpengaruh terhadap quality education mahasiswa (Y), maka dapat 
dilihat dari hasil yang terdapat dalam table output Model Summary. Berdasarkan hasil output 
pada tabel Model Summary kemampuan literasi digital dan berpikir kritis terhadap quality 
education mahasiswa, bahwa nilai R2 tergolong tinggi, yaitu sebesar 0,696. Nilai tersebut 
menggambarkan bahwa variabel kemampuan literasi digital dan berpikir berpengaruh sebesar 
69,6% quality education mahasiswa. Sedangkan sisanya sebesar 30.4% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil analisis data di atas maka dapat dikatakan 
bahwa kemampuan literasi digital dan berpikir kritis berpengaruh secara signifikan sebesar 
69,6% terhadap quality education mahasiswa PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. 

 
3.2 Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital 
mahasiswa prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta berada pada kategori cukup dengan 
persentase terbesar, yaitu 34%. Meskipun ada sebagian mahasiswa yang memiliki kemampuan 
tinggi dan sangat tinggi, terdapat juga sejumlah mahasiswa yang masih memerlukan 
peningkatan signifikan dalam literasi digital. Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi 
pendidikan yang lebih intensif dan terarah untuk meningkatkan kemampuan literasi digital 
mahasiswa, khususnya bagi mereka yang berada di kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Enyanto et al (2024) peningkatan ini penting 
untuk memastikan bahwa semua mahasiswa memiliki keterampilan literasi digital yang 
memadai, yang akan berguna dalam karir mereka sebagai pendidik di era digital saat ini.  

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta secara 
umum berada dalam kategori tinggi dengan persentase terbesar, yaitu 29%. Meskipun demikian, 
terdapat variasi yang cukup signifikan di antara mahasiswa, dengan sejumlah yang cukup besar 
berada dalam kategori cukup dan rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi 
pendidikan yang lebih fokus dan terarah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa, khususnya bagi mereka yang berada di kategori rendah dan sangat rendah. Sejalan 
dengan penelitian Rohmah et al (2023) penguatan kemampuan berpikir kritis ini sangat penting 
untuk memastikan bahwa semua mahasiswa siap menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan 
dan mampu mengembangkan metode pengajaran yang efektif dan inovatif. 

Sedangkan quality education mahasiswa prodi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta 
secara umum berada dalam kategori cukup dengan persentase terbesar, yaitu 47%. Meskipun 
ada sebagian mahasiswa yang menilai quality education sebagai tinggi dan sangat tinggi, 
terdapat juga sejumlah mahasiswa yang menilai quality education mereka berada pada kategori 
rendah dan sangat rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya upaya peningkatan quality 
education di program studi tersebut. Langkah-langkah perbaikan dapat mencakup peningkatan 
kualitas kurikulum, metode pengajaran, fasilitas pendidikan, dan pelatihan bagi dosen untuk 
memastikan bahwa seluruh mahasiswa menerima pendidikan yang berkualitas tinggi. Sesuai 
dengan penelitian Qurtubi et al (2023) yang mengatakan bahwa dengan meningkatkan penilaian 
quality education oleh mahasiswa dan memastikan mereka siap menjadi pendidik yang 
kompeten di masa depan. 

Berdasarkan uji secara parsial dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan literasi digital mahasiswa dengan quality education yang 
mahasiswa terima. hal ini dapat mengindikasikan bahwa meskipun literasi digital penting dalam 
konteks pendidikan modern, faktor-faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi 
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quality education mahasiswa di program studi ini. Misalnya, metode pengajaran, kurikulum, 
dan keterlibatan dosen mungkin memiliki peran yang lebih besar. Sedangkan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quality education yang 
mereka terima. Kemampuan berpikir kritis yang baik memungkinkan mahasiswa untuk lebih 
efektif dalam memahami materi, menganalisis informasi, dan menerapkan pengetahuan dalam 
konteks yang lebih luas. Hal ini secara langsung dapat meningkatkan quality education yang 
mereka terima, karena mahasiswa yang berpikir kritis cenderung lebih aktif dan partisipatif 
dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 
digital (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quality education mahasiswa 
program studi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis 
(X2) terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quality education. Temuan ini 
menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis di kalangan mahasiswa 
untuk meningkatkan quality education mereka. Adapun literasi digital, meskipun penting, 
mungkin perlu diintegrasikan dengan faktor-faktor lain untuk memberikan dampak yang lebih 
signifikan terhadap quality education hal tersebut sesuai dengan penelitian [23]. 

Berdasarkan uji secara simultan kemampuan literasi digital dan berpikir kritis secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quality education yang diterima oleh 
mahasiswa. Kemampuan literasi digital mencakup keterampilan dalam menggunakan teknologi 
digital, mengakses informasi secara efektif, serta menilai dan memanfaatkan informasi tersebut 
dengan bijak. Dalam konteks pendidikan, literasi digital yang baik memungkinkan mahasiswa 
untuk memanfaatkan berbagai sumber daya online, platform pembelajaran digital, dan alat 
bantu lainnya untuk mendukung proses belajar mengajar. Kemampuan berpikir kritis 
melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi secara mendalam dan logis. Mahasiswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung lebih mampu memahami 
konsep-konsep kompleks, membuat keputusan yang didasarkan pada penilaian yang bijak, dan 
menyelesaikan masalah secara efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika kemampuan literasi digital dan berpikir kritis 
digabungkan, mereka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan quality 
education mahasiswa. Ini berarti bahwa kedua kemampuan ini saling melengkapi dan bersama-
sama memperkuat proses pembelajaran. Mahasiswa yang mampu menggunakan teknologi 
digital secara efektif dan berpikir kritis dapat mengoptimalkan pembelajaran mereka, 
memanfaatkan berbagai sumber daya secara optimal, dan menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh dalam berbagai konteks. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 
digital dan kemampuan berpikir kritis secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap quality education mahasiswa program studi PGMI Institut Daarul Qur’an Jakarta. 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan kedua kemampuan ini secara bersama-
sama dalam upaya meningkatkan quality education. Sesuai dengan hasil penelitian Pertiwi et al 
(2024) institusi pendidikan dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan program 
pelatihan literasi digital dan berpikir kritis ke dalam kurikulum mereka untuk memastikan 
bahwa mahasiswa siap menghadapi tantangan di era digital dan mampu menjadi pendidik yang 
kompeten dan kritis. 

Pengaruh kemampuan literasi digital (X1) dan berpikir kritis (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap quality education mahasiswa (Y) adalah sebesar 69.6% variasi dalam 
quality education mahasiswa dapat dijelaskan oleh kemampuan literasi digital dan kemampuan 
berpikir kritis. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap quality education yang diterima oleh mahasiswa. Dengan kata lain, literasi 
digital dan kemampuan berpikir kritis adalah faktor-faktor utama yang menentukan seberapa 
baik quality education yang diterima oleh mahasiswa. Sisa 30.4% variasi dalam quality 
education mahasiswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Variabel-variabel lain tersebut bisa mencakup berbagai faktor, seperti metode pengajaran, 
kualitas dosen, fasilitas pendidikan, lingkungan belajar, motivasi belajar, serta dukungan dari 
keluarga dan teman. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital dan kemampuan berpikir 
kritis berpengaruh secara signifikan terhadap quality education mahasiswa. Ini berarti bahwa 
peningkatan dalam kedua kemampuan ini akan secara langsung berkontribusi pada peningkatan 
quality education. Mahasiswa yang memiliki literasi digital yang baik dan kemampuan berpikir 
kritis yang kuat akan lebih mampu mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan informasi, 
serta berpartisipasi secara aktif dan kritis dalam proses pembelajaran. Dalam mengatasi 
pengaruh buruk globalisasi bagi peserta didik di Indonesia kecakapan berliterasi digital bisa 
menjadi upaya untuk membentengi peserta didik agar terhindar dari dampak arus negatif 
globalisasi. Sebagaimana bahwa literasi digital adalah kemampuan individu manusia dalam 
membaca, menganalisa, memfilter, serta mengolah informasi berdasarkan ketentuan digital yang 
terpubliksasi dan menyebar melalui banyak platform media [8]. Hal ini menekankan pentingnya 
fokus pada pengembangan kedua kemampuan ini dalam kurikulum pendidikan. Institusi 
pendidikan sebaiknya mengintegrasikan program-program pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa untuk memastikan 
bahwa mereka dapat mencapai quality education yang optimal. Selain itu, perlu juga dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi variabel-variabel lain yang mempengaruhi quality 
education agar dapat diimplementasikan perbaikan yang lebih menyeluruh. 

Hasil analisis literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap quality education, yang berperan dalam mendukung Sustainable 
Development Goals (SDGs). Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh 
tantangan besar dalam sistem pendidikan, yang menjadi perhatian utama masyarakat karena 
kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada pendidikan yang diterapkan [25]. Untuk 
mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program guna 
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh PBB. Salah satu 
program yang diimplementasikan adalah Program Terpadu Satu Pintu (SATAP). Program-
program seperti Sarjana Daerah Tertinggal dan Bidang Terluar (SM3T), Kurikulum Bahasa 
Indonesia, Program Literasi dan Numerasi, serta Kurikulum Bahasa Indonesia (Khalistan) 
merupakan langkah konkret pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  

Namun, mengingat tantangan kompleks di masa depan, Komisi Pendidikan UNESCO 
merekomendasikan empat pilar pendidikan yang menjadi landasan utama, yaitu: 1) belajar 
untuk mengetahui, 2) belajar untuk melakukan, 3) belajar untuk menjadi, dan 4) belajar untuk 
hidup bersama. Pentingnya pendidikan berkualitas semakin ditekankan karena pertumbuhan dan 
kemandirian masyarakat Indonesia sangat bergantung pada peningkatan mutu pendidikan. 
Meskipun demikian, quality education dan sumber daya manusia di Indonesia masih tertinggal 
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN dan negara maju, yang menjadi hambatan utama 
dalam pertumbuhan dan daya saing negara serta mengurangi daya saing Indonesia di tingkat 
internasional [26]. 

Untuk meningkatkan quality education di Indonesia dan mencapai SDGs keempat, 
berbagai target telah dirumuskan, antara lain: 1) Memastikan akses layanan pendidikan dari 
pengasuhan anak usia dini hingga pendidikan menengah, kejuruan, dan perguruan tinggi yang 
terjangkau dan berkualitas. 2) Mengurangi kesenjangan gender. 3) Membangun dan 
memperbaiki lembaga pendidikan yang ramah anak. 4) Meningkatkan jumlah guru berkualitas. 
Tujuan ini didasarkan pada pengelolaan yang menyeluruh dan adil sesuai dengan kebijakan dan 
strategi peningkatan kualitas layanan pendidikan, termasuk penguatan dan pengembangan 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu masyarakat memahami, 
memperhatikan, dan menerapkan nilai-nilai etika dasar [27]. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Penelitian ini mengkaji kemampuan literasi digital dan keterampilan berpikir kritis di 

kalangan mahasiswa sebagai elemen penting dalam mewujudkan pendidikan berkualitas 
(Quality Education), yang merupakan salah satu tujuan utama dari Sustainable Development 
Goals (SDGs). Kemampuan literasi digital mencakup kompetensi dalam menggunakan 
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teknologi informasi secara efektif dan etis, sementara berpikir kritis melibatkan analisis, 
evaluasi, dan pemecahan masalah secara mendalam. Melalui pengembangan kedua kemampuan 
ini, mahasiswa diharapkan dapat lebih siap menghadapi tantangan global dan berkontribusi 
secara signifikan terhadap pencapaian tujuan SDGs. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan quality education melalui literasi digital dan berpikir kritis tidak hanya 
memberdayakan individu tetapi juga mendorong pembangunan berkelanjutan secara 
keseluruhan. 
 

5. SARAN 
 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini 
dengan mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi pengembangan literasi digital dan 
keterampilan berpikir kritis, seperti konteks budaya, kebijakan pendidikan, dan akses teknologi 
yang tidak merata. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan mengkaji efektivitas 
pendekatan pembelajaran atau intervensi tertentu dalam meningkatkan kedua kemampuan 
tersebut, misalnya melalui integrasi teknologi dalam kurikulum atau model pembelajaran 
berbasis proyek. Studi lintas budaya juga dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 
bagaimana literasi digital dan berpikir kritis berkontribusi terhadap pencapaian tujuan SDGs, 
khususnya dalam konteks pendidikan tinggi. 
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